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 Ruang lingkup pengawasan yang diteliti dibatasi pada 3 aspek utama, 

yaitu: 

 Aspek SOP (Standard Operating Procedure) terkait kegiatan 

operasional dan keselamatan kerja, 

 Aspek APD (Alat Pelindung Diri) dalam penggunaan dan 

pengawasannya di lapangan, dan 

 Aspek SDM (Sumber Daya Manusia) yang meliputi tenaga kerja 

pelabuhan, serta budaya kerja terkait K3. 

 

 

 Metode analisis risiko yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

 Brainstorming untuk identifikasi awal risiko, 

 Risk Matrix untuk pemetaan tingkat risiko, dan 

 Wawanacara untuk menyusun strategi pengendalian potensi risiko 

 

 

 



 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 



 
 

 

  

  

 

  



 
 

 

 

 

  

 

 
 

 
 

 

 

  
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

 



 
 

 

 

 

  
 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

  

  



 
 

 

 

 

 

  

  

 

 

  

  



 
 

 

 

 

  

Fungsi ini memiliki tujuan utama untuk mengidentifikasi 

berbagai potensi risiko yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan 

organisasi. Proses ini mencakup analisis yang mendalam terhadap 

lingkungan internal organisasi, seperti faktor-faktor yang ada dalam 

struktur dan operasional perusahaan, serta lingkungan eksternal yang 

mencakup faktor-faktor luar yang dapat mempengaruhi kegiatan 

organisasi. Dengan melakukan analisis secara menyeluruh terhadap 

kedua aspek tersebut, organisasi dapat mengidentifikasi sumber-

sumber risiko yang ada, baik yang sudah terdeteksi maupun yang 

berpotensi muncul di masa depan. 

  

Setelah risiko berhasil diidentifikasi, langkah berikutnya adalah 

melakukan evaluasi terhadap seberapa besar dampak dan 

kemungkinan terjadinya risiko tersebut. Proses ini bertujuan untuk 



 
 

 

memprioritaskan risiko berdasarkan potensi pengaruhnya terhadap 

organisasi, sehingga para manajer dapat lebih fokus pada risiko-risiko 

yang memiliki dampak paling besar dan signifikan. 

c.  Risiko 

Fungsi mitigasi bertujuan untuk mengembangkan strategi dan 

tindakan yang diperlukan untuk mengurangi atau mengendalikan 

risiko yang telah diidentifikasi. Ini bisa meliputi penghilangan sumber 

risiko, pengurangan dampak, atau pengalihan risiko ke pihak lain. 

d.  dan Review 

Pengawasan terhadap pelaksanaan langkah-langkah manajemen 

risiko sangat krusial untuk menjamin keberhasilannya. Organisasi 

harus melakukan pemantauan dan evaluasi secara rutin terhadap 

tindakan yang telah diambil, untuk memastikan bahwa langkah-

langkah tersebut tetap relevan dan efektif dalam menghadapi risiko 

yang ada. 

Menurut

 

1) Melindungi Perusahaan Memberikan perlindungan terhadap 

perusahaan dari risiko signifikan yang dapat menghalangi 

pencapaian tujuan bisnis. 

2) Membantu Penyusunan Kerangka Kerja, 

Mendukung dalam penyusunan kerangka kerja manajemen risiko 



 
 

 

yang terstruktur dan konsisten untuk mengelola risiko dalam 

proses bisnis serta fungsi-fungsi perusahaan. 

3) Mendorong Manajemen Proaktif, Mendorong pihak manajemen 

untuk bertindak secara proaktif dalam mengurangi potensi risiko 

dan menjadikan manajemen risiko sebagai faktor keunggulan 

kompetitif serta peningkatan kinerja perusahaan. 

4) Sebagai Peringatan untuk Berhati-hati, Memotivasi seluruh 

anggota organisasi untuk berhati-hati dalam menghadapi risiko 

demi pencapaian tujuan bersama. 

5) Meningkatkan Kinerja Perusahaan Membantu dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan dengan menyediakan informasi 

mengenai tingkat risiko yang teridentifikasi dalam peta risiko 

(risk map), yang juga bermanfaat dalam pengembangan strategi 

dan peningkatan berkelanjutan pada proses manajemen risiko. 

6) Sosialisasi Manajemen Risiko, Membangun kapasitas individu 

dan manajemen untuk mensosialisasikan pemahaman terkait 

pentingnya manajemen risiko dalam organisasi. 

Tujuan manajemen risiko pada Kantor Kesyahbandaran dan 

Otoritas Pelabuhan Kelas I Tanjung Emas: 

1) Menggambarkan dan merencanakan risiko yang ada di fungsi 

pengawasan di Kantor Kesyahbandaran Dan Otoritas Pelabuhan 

Kelas I Tanjung Emas. 



 
 

 

2) Mengelola risiko yang terdapat dalam fungsi pengawasan di 

Kantor Kesyahbandaran Dan Otoritas Pelabuhan Kelas I Tanjung 

Emas. 

3) Memberikan pembelajaran dalam pemahaman risiko pada fungsi 

pengawasan di Kantor Kesyahbandaran Dan Otoritas Pelabuhan 

Kelas I Tanjung Emas. 

4) Memberikan saran masukan kepada pelaksana fungsi 

pengawasan mengenai manfaat manajemen risiko di Kantor 

Kesyahbandaran Dan Otoritas Pelabuhan Kelas I Tanjung Emas. 

  

 

  

 

  

 

 

 

 



 
 

 

  

 

  

  

 

 

  

 

  

 

  

  

 

 



 
 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

  



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

  

 

  

 

  

 

  

 



 
 

 

  

 

  

 

  

 

  

 

  

 

  



 
 

 

 

 

  

 

  

 

  

 

 

 



 
 

 

  

 

  

 

  

 

  

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 



 
 

 

 

  

 

  

 

  

 

  

 



 
 

 

 

  

KSOP bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas 

pelayaran di pelabuhan berlangsung dengan aman dan memenuhi 

standar keselamatan yang telah ditetapkan. Hal ini meliputi 

pengawasan terhadap kelayakan kapal, sertifikasi keselamatan, serta 

upaya pencegahan pencemaran yang berasal dari kapal. 

  

KSOP adalah memastikan keamanan di wilayah pelabuhan. Ini 

mencakup pengawasan terhadap aktivitas bongkar muat, pengelolaan 

barang berbahaya, serta menjaga keteraturan proses pemberangkatan 

(embarkasi) dan kedatangan (debarkasi) penumpang. 

  

Untuk mengatur dan mengendalikan seluruh aktivitas yang 

terjadi di pelabuhan, termasuk pengawasan lalu lintas kapal, 

pemanduan kapal, serta penegakan peraturan yang berkaitan dengan 

kegiatan kepelabuhanan. 

  

KSOP berperan sebagai penghubung antara berbagai Lembaga 

pemerintah yang terlibat dalam kegiatan pelabuhan, seperti bea cukai, 

imigrasi, dan karantina. Koordinasi ini sangat penting untuk 

memastikan kelancaran dan keharmonisan seluruh operasional di 

pelabuhan. 

 



 
 

 

  

KSOP memiliki tanggung jawab untuk menjaga kelestarian 

lingkungan maritim dari dampak pencemaran yang ditimbulkan oleh 

kegiatan pelayaran. Hal ini meliputi pengawasan terhadap 

pembuangan limbah ke laut dan penerapan langkah-langkah 

pencegahan pencemaran. 

  

 

  

 

  



 
 

 

 

  

 

  

 

  

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

  

 

  

  

  

  

  

  



 
 

 

 

 

 

 

  

 

  



 
 

 

 

  

 

  

 

  

 

  



 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



 
 

 

 

 

  

  

  

 

 

  

  

  

  

  

 

 

  

 



 
 

 

 

  

 

 

  

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

  

 

 
 

 



 
 

 

 

 

  

 

 

 



 
 

 

 

 

  

  

 

  

 

 

  

  



 
 

 

 

  

 

 

  

 



 
 

 

 

 

 

b. 

 memadai mengenai manajemen risiko serta pengawasan 

keselamatan pelayaran. Hal ini diperlukan agar informasi yang 

diperoleh dapat akurat dan mendalam. 

c. Pegawai yang dipilih harus terkait langsung dengan fokus penelitian, 

yaitu penerapan manajemen risiko dalam tugas pengawasan di KSOP 

Tanjung Emas. Hal ini menjamin bahwa data yang diperoleh dapat 

secara efektif menjawab pertanyaan penelitian. 

 

  

  

  



 
 

 

 

  

 

 

  

  

 

 

  



 
 

 

  

  

  

  

  

 

 

  



 
 

 

 

 

  

   

 

  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

  

 

Matriks Risiko 5x5 digunakan untuk memetakan risiko yang telah 

diidentifikasi dan dinilai berdasarkan dua faktor utama: kemungkinan dan 

dampak yang ditimbulkan. Matriks ini berfungsi untuk mengelompokkan 

risiko-risiko yang memerlukan perhatian lebih besar, dengan prioritas 

tinggi, berdasarkan hasil identifikasi dan penilaian yang dilakukan. 

 

  



 
 

 

 

 
 

 
 

   
 

      

 
 

     

       

 
 

     

 
 

     

       

 

 

  

  

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

  

  

  

  

  

 

  

  

  

  

 

 

 

 



 
 

 

 
 

   
  

 

  
 

  
 

  
 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

Setiap risiko akan diberi skor berdasarkan kombinasi antara 

kemungkinan dan dampaknya.  

 

  

 

 

  

  

 



 
 

 

 

 


